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Abstract 
This study to determine the correlation between parenting styles and scouting 
education with student character. This research uses an ex-post facto study with 
quantitative approach using a correlational method which carried out in class V 
Elementary School number 02 Sintang. The number of samples were 35 students. Data 
collection was carried out using a questionnaire instrument. Determination of the 
correlation between parenting styles and scouting education with student character 
using the calculation of the correlation between variables and the simultaneous 
correlation together using multiple correlation. Results of the research on the 
correlation between parenting styles and student character showed that the results of 
rcount 0.603> rtable 0.334 were categorized as strong and contributed 29,6%, the 
correlation between scouting education and student character showed that the results 
of rcount 0.516> rtable 0.334 were categorized as sufficient and contributed 18,9%, the 
simultaneus correlation between parenting style and scouting education with students 
character showed that the results of rcount 0.697> rtable 0.334 were categorized as 
strong and had a combined contribution of 48,5%. So it can be concluded that there 
is a significant correlation between parenting styles and scouting education with 
students character at Sintang City Elementary School. 
Keywords: Parenting style, Scouting education, Student character. 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses 
perubahan tingkah laku, penambahan ilmu 
pengetahuan dan pengalaman hidup agar 
peserta didik menjadi lebih dewasa dalam 
pemikiran dan sikap. Kusumawati dkk 
(2018,1) menjelaskan bahwa pendidikan 
tidak hanya berperan menghasilkan generasi 
yang cerdas pengetahuan (kognitif), 
melainkan juga harus bisa mencetak 
generasi yang berkepribadian yang unggul 
sekaligus cerdas , Makna pendidikan 
menurut UU No. 20 Tahun 2003, tentang 
sistem pendidikan nasional, pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana  belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif  
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara.  
Negara sendiri ingin mewujudkan 
suatu sistem pendidikan nasional dengan 
iklim yang demokratis dan bermutu guna 
mengembangkan kualitas manusia 
Indonesia, akan tetapi pada era modern serta 
menjalarnya arus globalisasi membuat 
sebagian tujuan dari pendidikan tersebut 
menjadi terhambat bahkan dapat dikatakan 
rusak. Hal tersebut dapat dilihat dengan 
semakin rusaknya moral anak bangsa pada 
saat ini, terutama moral serta akhlak anak 




oleh karena itu pemerintah mencanangkan 
kembali sistem pendidikan yang 
berdasarkan akhlak serta penanaman moral 
yang kuat terhadap peserta didik. Untuk 
mencegah lebih parahnya krisis akhlak, kini 
upaya tersebut mulai dirintis melalui 
pendidikan karakter bangsa.  
Penguatan pendidikan karakter (PPK) 
tercantum pada Permendikbud nomor 20 
tahun 2018 tentang penguatan pendidikan 
karakter pada satuan pendidikan formal 
pasal 1 yaitu penguatan pendidikan karakter 
yang selanjutnya disingkat PPK adalah 
gerakan pendidikan dibawah tanggung 
jawab satuan pendidikan untuk memperkuat 
karakter peserta didik melalui harmonisasi 
oleh hati, olah rasa, olah pikir, dan olahraga 
dengan pelibatan dan kerjasama antara 
satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat 
sebagai bagian dari Gerakan Nasional 
Revolusi Mental (GNRM). Ini sebagaimana 
tercantum pula dalam Permendikbud nomor 
20 tahun 2018 tentang penguatan pendidikan 
karakter pada pasal 2 dengan fungsi dari 
PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-
nilai Pancasila dalam pendidikan karakter 
terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur, 
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, komunikatif, cinta 
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 
peduli sosial, dan bertanggung jawab. Nilai 
tersebut merupakan perwujudan dari 5 
(lima) nilai utama yang saling berkaitan 
yaitu religiusitas, nasionalisme, 
kemandirian, gotong-royong, dan integritas 
yang terintegrasi dalam kurikulum. 
Sulistyarini dkk (2019, 233)  menjelaskan 
“Character education in many opinions of 
experts can be said as a conscious and 
planned business that is applied to get a 
learning process so that students can 
actively develop their potential as human 
that has feelings, desires, willingness 
manifested in positive thinking and acting, 
wise and responsible”. Pendidikan karakter 
dalam berbagai pendapat para ahli dapat 
dikatakan sebagai usaha sadar dan terencana 
yang diterapkan untuk mendapatkan suatu 
proses pembelajaran sehingga peserta didik 
dapat secara aktif mengembangkan 
potensinya sebagai manusia yang memiliki 
perasaan, keinginan, kemauan yang 
terwujud dalam berpikir dan bertindak 
positif, bijaksana dan bertanggung jawab. 
Berkaitan dengan pelaksanaan 
pendidikan karakter, Aunurrahman (2018, 
238) menjelaskan bahwa “Strengthening the 
right character education is very necessary, 
because even though the educational goals 
to be achieved are something that is right 
and good, but if it is done inappropriately, it 
is very possible that the character 
dimensions to be developed cannot be 
realized as expected“. Penguatan 
pendidikan karakter yang tepat sangat 
diperlukan, karena walaupun tujuan 
pendidikan yang ingin dicapai adalah 
sesuatu yang benar dan baik, namun jika 
dilakukan secara tidak tepat sangat mungkin 
dimensi karakter yang akan dikembangkan 
tidak dapat terwujud seperti yang 
diharapkan. 
Melihat fenomena saat ini, di kondisi 
kasus wabah covid-19 ini memberikan 
dampak yang kurang baik pada karakter  
siswa, terutama pada karakter mandiri siswa, 
hal itu terlihat saat proses pembelajaran 
harus di laksanakan secara online atau tidak 
tatap muka, guru memberikan siswa tugas-
tugas sekolah yang harus siswa kerjakan di 
rumah, tugas yang harusnya siswa kerjakan 
secara mandiri, karna di kerjakan dirumah, 
siswa cenderung lebih suka meminta 
bantuan pada orang tua, sehingga sering 
sekali keluhan dari orang tua, guru 
memberikan tugas yang bukan hanya 
membebankan anak, tapi juga membuat 
orang tua menjadi repot juga dengan tugas 
anak, hal ini menujukan bahwa kemandirian 
anak semakin hari di kondisi saat ini 
semakin menurun, hal ini tidak akan 
berdampak baik pada kepribadian anak, 
anak akan menjadi terbiasa bergantung pada 
orang tua, selain karakter kemandirian, 
karakter peduli lingkungan  juga semakin 
hari semakin memperihatinkan sering kali 
kita melihat peristiwa anak-anak sekolah 




sampah sembarangan, bersikap acuh tak 
acuh, kurangnya sensitivitas, juga sikap-
sikap intoleran di sekolah dan di masyarakat, 
selain kurang kepedulian terhadap 
lingkungan, karakter komunikatif atau 
bersahabat juga menjadi sorotan penting, 
banyak kasus yang menunjukan bahwa 
karakter komunikatif atau bersahabat juga 
semakin hari semakin memudar, hal ini 
tampak  dari seringnya terjadi perundungan 
(bullying) dan tawuran antarwarga atau 
pelajar, salah satu kasus perundungan yang 
sempat menjadi pusat perhatian warga 
indonesia terjadi di kota pontianak, kasus 
dugaan kekerasan yang dialami siswi SMP 
di Pontianak dan diduga dilakukan oleh 
beberapa siswi SMA, sorotan besar atas 
kasus ini berawal dari munculnya tagar 
JusticeforAudrey di media sosial (Sean, 
2019). Kemudian Ulumudin (2016, 41) 
menyatakan “banyak terjadi kasus tawuran 
yang melibatkan para pelajar di indonesia, 
bahkan tindakan tawuran pelajar ini bukan 
tawuran pelajar biasa lagi, namun sudah 
mengarah ke ranah pidana, mengingat sering 
terdapat korban luka-luka berat bahkan 
sampai merenggut nyawa seseorang”. 
Berdasarkan fenomena-fenomena yang 
terjadi maka perlu upaya untuk 
meningkatkan perhatian  terhadap hal-hal 
yang dapat membantu  memperbaiki 
karakter siswa. 
       Pendidikan karakter adalah salah 
satu cara untuk membentuk karakter anak 
agar menjadi anak yang memiliki moral dan 
kepribadian yang baik. pendidikan karakter 
dapat di lakukan dengan dua cara yaitu 
pendidikan dari lingkungan keluarga dan 
lingkungan sekolah. Di lingkungan 
keluarga, Keluarga merupakan kelompok 
sosial yang pertama dimana anak dapat 
berinteraksi. Pengaruh keluarga dalam 
pembentukan dan perkembangan 
kepribadian sangatlah besar artinya. Banyak 
faktor dalam keluarga yang ikut 
berpengaruh dalam proses perkembangan 
anak. Salah satu faktor dalam keluarga yang 
mempunyai peranan penting dalam 
pembentukan kepribadian karakter anak 
yaitu orang tua, Orang tua mempunyai 
berbagai macam fungsi yang salah satu di 
antaranya ialah mengasuh putra-putrinya. 
Sebagai pengasuh dan pembimbing dalam 
keluarga, orangtua sangat berperan dalam 
meletakan dasar-dasar perilaku bagi anak-
anaknya. Sikap, perilaku, dan kebiasaan 
orangtua selalu dilihat, dinilai, dan ditiru 
oleh anaknya yang kemudian semua itu 
secara sadar atau tak sadar diresapinya dan 
kemudian menjadi kebiasaan pula bagi 
anak-anaknya. Hal demikian disebabkan 
karena anak mengidentifikasikan diri pada 
orangtuanya sebelum mengadakan 
identifikasi dengan orang lain. 
Penanaman nilai-nilai dalam 
pendidikan karakter selain dari pola asuh 
orang tua dapat dilakukan melalui 
pendidikan kepramukaan. Pramuka adalah 
singkatan dari Praja Muda Karana yang 
artinya adalah masyarakat yang penuh 
kreasi. Kegiatan Pramuka atau pendidikan 
kepramukaan menurut Firmansyah 
(2014,12) yaitu “pendidikan kepramukaan 
adalah pendidikan nonformal yang 
dilakukan melalui pembinaan dan 
pengembangan praktis di luar lingkungan 
sekolah (formal) dan keluarga (informal) 
yang dilakukan di alam bebas dalam bentuk 
kegiatan yang menarik, menantang, 
menyenangkan, sehat, teratur, dan terarah 
yang berdasarkan prinsip dasar dan metode 
kepramukaan”. Dalam kegiatan Pramuka 
siswa diajarkan berbagai macam 
keterampilan, diantaranya seperti 
keterampilan baris-berbaris, keterampilan 
membaca sandi Pramuka, bakti sosial dan 
kegiatan perkemahan yang meningkatkan 
karakter kemandirian siswa. didalam 
penelitian ini karakter yang diteliti adalah 
karakter mandiri, 
bersahabat/komunikatif, dan peduli 
lingkungan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, mandiri diartikan sebagai 
keadaan yang dapat menjadikan individu 
berdiri sendiri, tidak tergantung pada orang 
lain. Mustari (2014, 78) mengemukakan 
bahwa “orang yang mandiri adalah orang 
yang cukup diri. Yaitu orang yang mampu 




tidak perlu bantuan orang lain, tidak 
menolak resiko dan bisa memecahkan 
masalah, bukan hanya khawatir tentang 
masalah-masalah yang dihadapinya”. Nilai-
nilai kemandirian adalah standar perbuatan 
dan sikap jati diri seorang individu yang 
ditandai dengan ketekunan, ketelitian, 
kesungguhan, keantusiasan, disiplin, 
percaya diri dan semangat yang tinggi serta 
memiliki tanggung jawab tanpa 
ketergantungan pada orang lain (Sabri, 
2013, 39). Listyarti (2012, 7) mengatakan 
“sikap komunikatif merupakan tindakan 
yang memperlihatkan rasa senang berbicara, 
bergaul, dan bekerjasama dengan orang 
lain”. Suyadi (2013, 9) menjelaskan 
“Komunikatif merupakan sikap senang 
bersahabat atau proaktif, yakni sikap atau 
tindakan terbuka terhadap orang lain melalui 
komunikasi yang santun sehingga tercipta 
kerja sama secara kolaboratif dengan baik”. 
Daryanto dkk (2013, 71) menjelaskan 
“peduli lingkungan adalah sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan 
alam yang sudah terjadi”. Peduli 
lingkungan merupakan karakter yang 
harus dimiliki peserta didik. Karakter 
peduli lingkungan dapat mencerminkan 
kepeduliaan serta kepekaan peserta didik 
kepada lingkungannya. 
Berdasarkan observasi awal di 
sekolah dasar negeri 02 sintang,  sekolah 
dasar tersebut sudah memiliki gugus depan 
gerakan pramuka yang bernama gugus 
depan SDN 02 sintang 01-037/01-038, 
sekolah  melaksanakan kegiatan pramuka 
dengan rutin pada hari sabtu sore, dalam 
kegiatan Pramuka siswa diajarkan berbagai 
macam keterampilan, diantaranya seperti 
keterampilan baris-berbaris, keterampilan 
membaca sandi Pramuka, bakti sosial dan 
kegiatan perkemahan yang meningkatkan 
kemandirian siswa. Selain rutin 
melaksanakan kegiatan pramuka guru dan 
siswa juga rutin melaksanakan kerja bakti 
membersihkan dan merawat tumbuhan yang 
ada di lingkungan sekolah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui 1) Hubungan antara pola asuh 
orang tua dengan karakter siswa di sekolah 
dasar negeri kota sintang, 2) Hubungan 
antara pendidikan kepramukaan dengan 
karakter siswa di sekolah dasar negeri kota 
sintang, 3) Hubungan antara pola asuh orang 
tua dan pendidikan kepramukaan secara 
bersama-sama dengan karakter siswa.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Ex-Post Facto 
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut 
Sukardi (2014, 15) ”Penelitian Ex-Post 
Facto adalah penelitian dimana variabel-
variabel bebas telah terjadi ketika penelitian 
mulai dengan pengamatan variabel terikat 
dalam suatu penelitian”. Menurut Wiratna 
Sujarweni (2014, 39) "penelitaian kuantitatif 
adalah penelitian yang menghasilkan 
penemuan-penemuan yang dapat 
diselesaikan (diperoleh) dengan 
menggunakan prosedur statistik atau cara 
lain dari kuantifikasi (pengukuran)".  
Metode  penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
korelasional. Penelitian korelasi menurut 
Arikunto (2013, 4) adalah “penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 
tingkat hubungan antara dua variabel atau 
lebih, tanpa melakukan perubahan, 
tambahan atau manipulasi terhadap data 
yang memang sudah ada”. Menurut Wibawa 
dkk (2016, 104) “Penelitian korelasional 
adalah suatu penelitian yang melibatkan 
tindakan pengumpulan data guna 
menentukan hubungan dan tingkat atau 
kekuatan hubungan antara dua variabel atau 
lebih”. 
Pada setiap kegiatan penelitian yang 
dilakukan seseorang selalu memerlukan 
adanya obyek yang dijadikan sebagai 
sasaran penelitian, obyek itulah yang disebut 
populasi. Menurut Nurgiyantoro (2017, 20) 
“populasi merupakan keseluruhan subjek 
penelitian yang menjadi perhatian 




menurut  Sujarweni dan Endrayanto (2012, 
65)" populasi adalah keseluruhan jumlah 
yang terdiri dari obyek atau subyek yang 
mempunyai karakteristik  dan kualitas 
Tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
diteliti dan kemudian ditarik 
kesimpulannya". Pada penelitian ini 
populasi terdiri dari siswa kelas V yang ada 
pada 7 sekolah dasar negeri di kelurahan 
Tanjung Puri, Kabupaten Sintang yang 
berjumlah 342 siswa. 
Menurut Sugiyono (2014, 62) 
“sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”. Sementara menurut Arikunto 
(2013, 174) “sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti”. Pengambilan 
sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 
teknik Purposive Sampling. Menurut 
Sugiyono (2014, 72) “teknik Purposive 
Sampling adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu”. Pada 
penelitian ini, kategori yang digunakan 
dalam penentuan sampel pada penelitian ini 
adalah 1) Sekolah yang rutin melaksanakan 
kegiatan pendidikan kepramukaan, 2) 
Sekolah yang siswanya rutin melaksanakan 
kerja bakti di lingkungan sekolah, 3) 
Sekolah yang memiliki lingkungan yang 
hijau dan terawat. Berdasarkan 
pertimbangan kategori tersebut maka 
didapatkan hasil bahwa yang terpilih untuk 
dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas V di Sekolah Dasar Negeri  02 
Sintang yang berjumlah 35 siswa. 
Dalam penelitian ini teknik 
pengumpul data yang digunakan adalah 
Teknik komunikasi tidak langsung, menurut 
Arikunto (2013, 265) “teknik komunikasi 
tidak langsung adalah cara pengumpulan 
data yang dilakukan dengan mengadakan 
hubungan tidak langsung atau menggunakan 
perantara alat, baik berupa alat yang sudah 
tersedia maupun alat yang dibuat untuk 
keperluan penelitian”. Teknik pengumpulan 
data ini dilakukan dengan cara penyebaran 
angket yang berisikan sejumlah pernyataan. 
Menurut Fathoni (2006, 104) “angket adalah 
alat mengumpulkan data melalui penyebaran 
kuesioner (data pertanyaan/isian) untuk diisi 
langsung oleh responden seperti yang 
dilakukan dalam penelitian untuk 
menghimpun pendapat umum”. kemudian 
korelasi ganda dilakukan untuk mengetahui 
korelasi beberapa variabel bebas (X) secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat (Y). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Dalam pelaksanaan pengujian 
statistik untuk mendapatkan jawaban 
hipotesis pertama dan kedua pada penelitian 
ini menggunakan korelasi antar variabel 
dengan bantuan program SPSS versi 20 
dengan langkah correlate > bivariate > Ok 
yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut.
 









Pearson Correlation 1 .304 .603** 
Sig. (2-tailed)  .076 .000 
N 35 35 35 
pendidikan 
kepramukaan 
Pearson Correlation .304 1 .516** 
Sig. (2-tailed) .076  .002 
N 
 
35 35 35 
karakter siswa 
Pearson Correlation .603** .516** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .002  




Hipotesis nol (H0) pertama pada 
penelitian ini yang menyatakan “Tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
pola asuh orang tua dengan karakter siswa di 
sekolah dasar negeri kota Sintang” akan 
diuji dengan hipotesis alternatif (Ha) yang 
dikembangkan berdasarkan kajian teoritis 
yang menyatakan “Terdapat hubungan yang 
signifikan antara pola asuh orang tua dengan 
karakter siswa di sekolah dasar negeri kota 
Sintang”. Untuk menguji signifikansi 
koefisien korelasi hasil perhitungan rhitung 
harus dikonsultasikan dengan tabel nilai-
nilai distribusi rtabel dengan N=35 pada taraf 
signifikansi 5% sebesar 0.334, jika rhitung < 
dari rtabel maka H0 diterima, sebaliknya jika 
rhitung > dari rtabel maka Ha diterima.  
Berdasarkan tabel 1 bagian korelasi 
pola asuh dengan karakter siswa  diperoleh 
rhitung sebesar 0,603 > 0,334. Dengan 
demikian, hipotesis nol (H0) yang 
menyatakan “Tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara pola asuh orang tua dengan 
karakter siswa di sekolah dasar negeri kota 
Sintang” ditolak. Sebaliknya hipotesis 
alternatif (Ha) yang menyatakan “Terdapat 
hubungan yang signifikan antara pola asuh 
orang tua dengan karakter siswa di sekolah 
dasar negeri kota Sintang” diterima. 
Tingkat kekuatan hubungan antara pola asuh 
orang tua dengan karakter siswa berdasarkan 
perhitungan berada pada rentang 0,600–
0,799 tergolong kategori kuat. 
Hipotesis nol (H0) kedua pada 
penelitian ini yang menyatakan “Tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
pendidikan kepramukaan dengan karakter 
siswa di sekolah dasar negeri kota sintang” 
akan diuji dengan hipotesis alternatif (Ha) 
yang dikembangkan berdasarkan kajian 
teoritis yang menyatakan “Terdapat 
hubungan yang signifikan antara pendidikan 
kepramukaan dengan karakter siswa di 
sekolah dasar negeri kota sintang”. Untuk 
menguji signifikansi koefisien korelasi hasil 
perhitungan rhitung harus dikonsultasikan 
dengan tabel nilai-nilai distribusi rtabel 
dengan N=35 pada taraf signifikansi 5% 
sebesar 0.334, jika rhitung < dari rtabel maka H0 
diterima, sebaliknya jika rhitung > dari rtabel 
maka Ha diterima.  
Berdasarkan tabel 1 bagian korelasi 
pendidikan kepramukaan dengan karakter 
siswa  diperoleh rhitung sebesar 0, 516 > 
0,334. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) 
yang menyatakan “Tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara pendidikan 
kepramukaan dengan karakter siswa di 
sekolah dasar negeri kota Sintang” ditolak. 
Sebaliknya hipotesis alternatif (Ha) yang 
menyatakan “Terdapat hubungan yang 
signifikan antara pendidikan kepramukaan 
dengan karakter siswa di sekolah dasar 
negeri kota sintang” diterima. Tingkat 
kekuatan hubungan antara pendidikan 
kepramukaan dengan karakter siswa 
berdasarkan perhitungan berada pada 
rentang 0,400–0,599 tergolong kategori 
cukup. 
Dalam pengujian hipotesis nol (H0) 
ketiga pelaksanaan pengujian statistik 
menggunakan korelasi ganda dengan 
bantuan program SPSS versi 20 dengan 
langkah regression > linear > Ok. yang 
hasilnya dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut. 
 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Korelasi Ganda Variabel X1, X2 Dengan Variabel Y 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .697 .485 .453 10.412 
a. Predictors: (Constant), pendidikan kepramukaan, pola asuh 
 
Hipotesis nol (H0) ketiga pada 
penelitian ini yang menyatakan “Tidak 
terdapat hubungan yang signifikan  antara 
pola asuh orang tua dan pendidikan 
kepramukaan secara bersama-sama dengan 
karakter siswa  di sekolah dasar negeri kota 
sintang” akan diuji dengan hipotesis 
alternatif (Ha) yang dikembangkan 
berdasarkan kajian teoritis yang menyatakan 




pola asuh orang tua dan pendidikan 
kepramukaan secara bersama-sama dengan 
karakter siswa  di sekolah dasar negeri kota 
sintang”. Untuk menguji signifikansi 
koefisien korelasi hasil perhitungan rhitung 
harus dikonsultasikan dengan tabel nilai-
nilai distribusi rtabel dengan N=35 pada taraf 
signifikansi 5% sebesar 0.334, jika rhitung < 
dari rtabel maka H0 diterima, sebaliknya jika 
rhitung > dari rtabel maka Ha diterima.  
Berdasarkan perhitungan korelasi 
ganda yang terlihat pada tabel 2 bagian R 
diperoleh rhitung sebesar 0,697 > 0,334. 
Dengan demikian, hipotesis nol (H0) yang 
menyatakan “Tidak terdapat hubungan yang 
signifikan  antara pola asuh orang tua dan 
pendidikan kepramukaan secara bersama-
sama dengan karakter siswa  di sekolah 
dasar negeri kota sintang” ditolak. 
Sebaliknya hipotesis alternatif (Ha) yang 
menyatakan “Terdapat hubungan yang 
signifikan  antara pola asuh orang tua dan 
pendidikan kepramukaan secara bersama-
sama dengan karakter siswa di sekolah dasar 
negeri kota sintang” diterima. Tingkat 
kekuatan hubungan antara pola asuh orang 
tua dan pendidikan kepramukaan secara 
bersama-sama dengan karakter siswa 
berdasarkan perhitungan berada pada 
rentang 0,600–0,799 tergolong kategori 
kuat. 
Untuk mengetahui tingkat kontribusi 
efektif (KE) dari setiap variabel bebas 
dengan variabel terikat harus terlebih dahulu 
mengetahui koefisien beta. Koefisien beta 
pada program SPSS versi 20 didapatkan 
bersamaan dengan perhitungan korelasi 
ganda terlihat pada tabel berikut. 
 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 15.140 15.288  .990 .329 
pola asuh .637 .172 .491 3.691 .001 
pendidikan 
kepramukaan 
.496 .180 .366 2.753 .010 
 
 
Perhitungan tingkat kontribusi efektif 
(KE) dari setiap variabel bebas dengan 
variabel terikat menggunakan rumus 
manual: 
KE (X) % = koefisien 𝑏𝑒𝑡𝑎𝑥
× koefisien korelasi
× 100 
KE (𝑋1) % = 0,491 × 0,603 × 100 
KE (𝑋1) % = 29,6 
KE (𝑋2) % = 0,366 × 0,516 × 100 
KE (𝑋2) % = 18,9 
Berdasarkan perhitungan korelasi 
ganda yang terlihat pada tabel 2 bagian R 
square sebesar 0,485 yang merupakan 
atribut dari X1 dan X2 secara simultan 
terhadap variabel Y. Jadi 48,5% merupakan 
kontribusi gabungan dari variabel pola asuh 
orang tua dan pendidikan kepramukaan. 
Dari kedua variabel tersebut pemberi 
kontribusi terbesar terhadap karakter siswa 
adalah variabel pola asuh orang tua sebesar 
29,6% dan variabel pendidikan 




Secara terperinci, pembahasan hasil 
analisis dan pengujian hipotesis tersebut 
dapat dipaparkan sebagai berikut.  
Hipotesis pertama yang diuji 
menyatakan terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara pola asuh orang tua dengan 
karakter siswa di sekolah dasar negeri kota 
sintang.  Hipotesis ini dibuktikan dengan 
rhitung 0,603 > rtabel 0,334. Berdasarkan hal ini 
terbukti bahwa pola asuh orang tua yang 
demokratis mampu meningkatkan kualitas 
karakter siswa. maka dapat disimpulkan 
bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua 




siswa, orang tua yang menerapkan pola asuh 
demokratis akan melakukan kontrol 
terhadap perilaku siswa, bersikap tegas 
terhadap siswa, memberikan aturan-aturan 
yang berkaitan dengan perilakunya, namun 
orang tua juga memberikan penjelasan 
kepada siswa mengenai aturan tersebut. Pola 
asuh demokratis dapat mengupayakan siswa 
menjadi pribadi yang utuh dan berkarakter 
yang akan mempengaruhi sikap, cara 
berpikir dan berperilaku siswa dalam 
kehidupan sehari-harinya, siswa dengan 
karakter yang baik akan lebih selektif dan 
bisa membatasi diri dalam bertingkah laku 
dalam kehidupannya. Oleh sebab itu pola 
asuh yang demokratis sangat diharapkan 
agar dapat diterapkan oleh orang tua  dalam 
membentuk karakter siswa. 
Hipotesis kedua yang diuji 
menyatakan terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara pendidikan kepramukaan 
dengan karakter siswa di sekolah dasar 
negeri kota Sintang.  Hipotesis ini 
dibuktikan dengan rhitung 0,516 > rtabel 0,334. 
Berdasarkan hal ini terbukti bahwa aktivitas 
siswa dalam pendidikan kepramukaan 
mampu meningkatkan kualitas karakter 
siswa. , maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan kepramukaan mampu 
menumbuhkan karakter yang baik pada 
siswa, seperti pada penelitian ini pendidikan 
kepramukaan memberikan kontribusi yang 
baik terhadap pembentukan karakter 
mandiri, komunikatif/bersahabat, dan peduli 
lingkungan. Hal ini disebabkan karena 
dalam kegiatan pramuka terdapat berbagai 
kegiatan yang dapat membentuk karakter 
mandiri, komunikatif dan peduli lingkungan 
siswa, seperti kegiatan perkemahan, baris-
berbaris, semafor, membaca tanda jejak, 
permainaan  kekompakan dalam pramuka, 
kerja bakti membersihkan lingkungan 
sekitar serta kegiatan menanam pohon. 
Hipotesis ketiga yang diuji 
menyatakan terdapat hubungan yang 
signifikan  antara pola asuh orang tua dan 
pendidikan kepramukaan secara bersama-
sama dengan karakter siswa di sekolah dasar 
negeri kota sintang. Hipotesis ini dibuktikan 
dengan rhitung 0,697 > rtabel 0,334. Hal ini 
berarti dapat diprediksi bahwa jika pola asuh 
orang tua dan pendidikan kepramukaan 
ditingkatkan maka akan meningkat pula 
kualitas karakter siswa. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pola asuh demokratis 
memberikan kontribusi yang kuat terhadap 
karakter siswa, Penerapan pola asuh 
demokratis  oleh orang tua akan membentuk 
karakter yang baik pada siswa. Selain pola 
asuh orang tua pendidikan kepramukaan 
juga memberikan kontribusi yang baik pada 
karakter siswa, hal ini disebabkan karena 
dalam kegiatan pramuka terdapat berbagai 
kegiatan yang dapat membentuk karakter 
mandiri, komunikatif dan peduli lingkungan 
siswa, seperti kegiatan perkemahan, baris-
berbaris, semafor, membaca tanda jejak, 
permainan kekompakan dalam pramuka, 
kerja bakti membersihkan lingkungan 
sekitar serta kegiatan menanam pohon. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
pola asuh orang tua dengan karakter siswa di 
sekolah dasar negeri kota Sintang. Hal ini 
dibuktikan dengan data hasil penelitian yang 
dihitung menggunakan rumus korelasi antar 
variabel dengan bantuan SPSS versi 20 
hasilnya adalah rhitung 0,603 > rtabel 0,334. 
Tingkat kekuatan hubungan antara pola asuh 
orang tua dengan karakter siswa berdasarkan 
perhitungan berada pada rentang 0,600–
0,799 tergolong kategori kuat. Pola asuh 
orang tua menjadi variabel terbesar yang 
memberikan kontribusi sebesar 29,6%. 
Artinya pola asuh orang tua yang demokratis 
mampu meningkatkan kualitas karakter 
siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
pendidikan kepramukaan dengan karakter 
siswa di sekolah dasar negeri kota Sintang. 
Hal ini dibuktikan dengan data hasil 
penelitian yang dihitung menggunakan 
rumus korelasi antar variabel dengan 
bantuan SPSS versi 20 hasilnya adalah 
rhitung 0,516 > rtabel 0,334. Tingkat 




kepramukaan dengan karakter siswa 
berdasarkan perhitungan berada pada 
rentang 0,400–0,599 tergolong kategori 
cukup. Pendidikan kepramukaan 
memberikan kontribusi sebesar 18,9%. 
Artinya berdasarkan hal ini terbukti bahwa 
pendidikan kepramukaan mampu 
meningkatkan kualitas karakter siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
pola asuh orang tua dan pendidikan 
kepramukaan secara bersama-sama dengan 
karakter siswa di sekolah dasar negeri kota 
Sintang. Hal ini dibuktikan dengan data hasil 
penelitian yang dihitung menggunakan 
rumus korelasi ganda dengan bantuan SPSS 
versi 20 hasilnya adalah rhitung 0,697 > rtabel 
0,334. Tingkat kekuatan hubungan antara 
pola asuh orang tua dan pendidikan 
kepramukaan secara bersama-sama dengan 
karakter siswa berdasarkan perhitungan 
berada pada rentang 0,600–0,799 tergolong 
kategori kuat. Kontribusi gabungan kedua 
variabel bebas yakni pola asuh orang tua dan 
pendidikan kepramukaan terhadap variabel 
terikat karakter siswa adalah sebesar 48,5%. 
Hal ini berarti bahwa jika pola asuh orang 
tua dan pendidikan kepramukaan 
ditingkatkan maka akan meningkat pula 
kualitas karakter siswa. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, 
beberapa saran yang dapat diberikan sebagai 
berikut. 
Bagi para orang tua siswa, disarankan 
agar  dapat menerapkan pola asuh yang 
demokratis di rumah, karena pola asuh ini 
terbukti memiliki kontribusi yang positif dan 
kuat terhadap karakter siswa. Pola asuh ini 
dalam penerapannya menekankan pada 
prinsip peraturan orang tua yang luwes 
kepada anak, mengutamakan penjelasan dan 
diskusi dalam berkomunikasi, adanya sikap 
terbuka antara orang tua dan anak, adanya 
pengakuan orang tua terhadap pencapaian 
anak, dan memberikan kesempatan kepada 
anak untuk menjadi pribadi yang mandiri. 
Bagi para guru disarankan agar 
meningkatkan aktivitas pendidikan 
kepramukaan seperti aktivitas kegiatan 
perkemahan, baris-berbaris, semafor, 
membaca tanda jejak, permainan 
kekompakan dalam pramuka, kerja bakti 
membersihkan lingkungan sekitar, serta 
menanam pohon.  Karena aktivitas 
pendidikan kepramukaan tersebut terbukti 
memiliki kontribusi yang cukup positif 
terhadap karakter siswa. 
Untuk siswa diharapkan agar lebih 
aktif dalam mengikuti aktivitas pendidikan 
kepramukaan, seperti aktivitas kegiatan 
perkemahan, baris-berbaris, semafor, 
membaca tanda jejak, permainan 
kekompakan dalam pramuka, kerja bakti 
membersihkan lingkungan sekitar, serta 
menanam pohon. Dengan mengikuti 
aktivitas pendidikan kepramukaan tersebut 
siswa dapat membentuk karakter diri 
menjadi pribadi yang mandiri, mampu 
bersahabat dengan baik, serta memiliki jiwa 
peduli terhadap lingkungan sekitar. 
Untuk peneliti berikutnya yang 
akan melakukan penelitian yang sejenis 
dengan penelitian ini, hasil  dari 
penelitian ini dapat menjadi referensi, 
serta disarankan untuk menambahkan 
atau mencari variabel lain agar 
menambah wawasan keilmuan tentang 




Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian 
Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Aunurrahman. (2018). Strengthening The 
Nation Character for Students in 
Border Area. Journal of Education, 
Teaching and Learning. Volume 3, 
No.2, 237-243. 
Daryanto, & Darmiatun, S. (2013). 
Implementasi Pendidikan Karakter di 
Sekolah. Yogyakarta: Gava Media. 
Fathoni, A. (2006). Metodologi Penelitian & 
Teknik Penyusunan Skripsi. Jakarta : 
PT Rineka Cipta. 
Firmansyah, Z.A. (2014). Panduan Resmi 




Kusumawati, A., Marzuki, & Marli, S. 
(2018). Integrasi Tri Karakter Melalui 
Paikem Di Sekolah Dasar Negeri 
Pontianak Barat Terakreditasi A. 
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 
Khatulistiwa. Volume 7, No.7, 1-11. 
Listyarti, R. (2012). Pendidikan Karakter 
dalam Metode Aktif, Inovatif, dan 
Kreatif. Jakarta: Erlangga. 
Mustari, M. (2014). Nilai Karakter: Refleksi 
Untuk Pendidikan. Jakarta: Rajawali 
Pers. 
Nurgiantoro, B., Gunawan, & Marzuki. 
(2017). Statistik Terapan : Untuk 
Penelitian Ilmu Sosial. Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press. 
Permendikbud No.20 Tahun 2018. Tentang 
Penguatan Pendidikan Karakter 
Pada Satuan Pendidikan Formal. 
Jakarta 
Sabri, T. (2013). Internalisasi Nilai-Nilai 
Kemandirian Siswa Dalam 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Di Sekolah Dasar Negeri 09 
Sungai Raya Kubu Raya. [Disertasi] 
Bandung: UPI. 
Sean, I. (2019). Begini Kronologi Kasus 
Perundungan Audrey - Covesia News. 
PT.Covesia Media Siber. (Online) 
https://www.covesia.com/news/baca/
73093/begini-kronologi-kasus-
perundungan-audrey. Diakses 19 Juni 
2020. 
Sugiyono. (2014). Statistika untuk 
Penelitian. Bandung: Alfabeta. 
Sujarweni, W. (2014). Metodologi 
Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Baru 
Press. 
Sujarweni, W., & Endrayanto, P. (2012). 
Statistika untuk penelitian. 
Yogyakarta: Graha ilmu. 
Sukardi. (2014). Metodologi penelitian 
pendidikan kompetensi dan 
praktiknya. Jakarta : PT Bumi Aksara 
Sulistyarini, Utami, T., & Hasmika. (2019). 
Project Citizen Model as Character 
Education Strengthening. Journal of 
Education, Teaching, and Learning. 
Volume 4, No.1, 233-237. 
Suyadi. (2013). Strategi Pembelajaran 
Pendidikan Karakter. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
Ulumudin, I. (2016). Kajian Fenomena 
Tawuran Pelajar Pendidikan 
Menengah. Jurnal Ilmiah Mimbar 
Demokrasi. Vol.15, No.2, 40-55. 
Wibawa, B., Mahdiyah, & Afgani, J. (2016). 
Metode Penelitian Pendidikan. 
Jakarta: Universitas Terbuka 
 
 
